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RINGKASAN

ULFAH FAUZIAH FADHILAH. Verifikasi Penggunaan Larutan Bufer Spesifik pada
Penentuan Sulfat Metode Turbiditas secara Spektrofotometri. Verification of the Use of
Specific Buffer Solutions in Sulfate Determination by Turbidity Method
Spectrophotometrically. Dibimbing oleh IRMA HERAWATI SUPARTO

Sulfat merupakan salah satu ion penting dalam ketersediaan air karena efek
pentingnya bagi manusia saat ketersediaannya dalam jumlah besar. lon sulfat pada
air dalam konsentrasi tinggi sangat beracun dan dapat menaikkan keasaman air.
Metode pengukuran sulfat dalam air dapat mengacu pada Standar Nasional
Indonesia (SNI) 6989-20-2009 tentang cara uji sulfat (S0,>) secara turbidimetri.
Metode yang digunakan perlu diverifikasi untuk memastikan bahwa metode
tersebut mampu menghasilkan data yang valid dan sesuai dengan tujuan.
Verifikasi adalah proses konfirmasi kembali dengan menunjukkan bahwa metode
yang dilakukan sesuai untuk penggunaan yang dimaksud. Metode penentuan
sulfat terdapat dua jenis larutan bufer yang digunakan, yaitu bufer A dan bufer B.
Bufer A digunakan untuk mengukur konsentrasi sulfat dalam contoh uji di atas
5.0 mg/L, sedangkan bufer B di bawah 5 mg/L. Tujuan pengujian ini adalah
memverifikasi penggunaan larutan bufer pada penentuan sulfat dalam air, yaitu
bufer A pada konsentrasi tinggi dan larutan bufer B pada konsentrasi rendah.
Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui dapat tidaknya pengukuran sulfat

gi bawah-5mg/k menggunakan-larutan, bufer A.
ienentuan.sulfat.dalam metode"ini berdasarkan kekeruhan. lon

sulfat akan bereaksi dengan BaCl, dalam suasana asam membentuk koloid BaSO,
tersuspensi. Suspensi BaSO, dapat diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada

panjang gelombang 420 nm. Sinar yang diserap akan sebanding dengan
konsentrasi sulfat dalam larutan uji.

Hasil pengujian standar sulfat pada masing-masing penggunaan larutan
bufer A dan B serta pengujian Certified Reference Material (CRM) memenuhi
persyaratan presisi, dengan nilai %RPD lebih kecil daripada nilai %CV Horwitz.
Parameter uji akurasi pada pengujian larutan standar sulfat telah memenuhi syarat
keberterimaan %recovery yang nilainya sebesar 90 sampai 110% berdasarkan
SNI. Pengujian CRM juga telah memenuhi syarat keberterimaan, yaitu pada
rentang 81,25 sampai 115,22% berdasarkan sertifikat CRM P274-506. Nilai
presisi dan akurasi pada pengujian standar sulfat dengan konsentrasi di bawah 5
mg/L menggunakan bufer A juga telah memenuhi syarat keberterimaan. Hasil
tersebut menunjukkan, larutan uji di bawah 5 mg/L dapat diukur menggunakan
larutan bufer A. Data yang diperoleh dari hasil pengukuran menggunakan larutan
bufer A dan B, dibuat kurva kalibrasi gabungan. Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan persamaan garis gabungan, dari semua larutan uji memenuhi syarat
presisi, sedangkan pada uji akurasi nilai yang memenuhi batas keberteriman hanya
standar sulfat 30 mg/L dan CRM.
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